ABSTRAK

“ANALISIS METODE PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD SHAHRUR
DALAM KITAB AL-SUNNAH AL-RASULIYYAH WA AL-SUNNAH AL-
NABAWIYYAH’, THESIS Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017.

Problematika yang diangkat dalam penelitian ini adalah tentang metode
dan tipologi pemahaman hadis, yang sedang berkembang seiring berkembangnya
pemikiran islam. Secara spesifik kajian ini akan membahas tentang bagaimana
metode dan tipologi pemahaman hadis Muhammad Shahrur dalam kitab al/-
Sunnah al-Rasuliyyah wa al-Sunnah al-Nabawiyyah.

Penelitian ini adalah kajian pustaka atas pemikiran tokoh yang dikaji
dengan metode kualitatif, deskriptif, serta verifikatif kemudian dianalisa dengan
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu dengan membuat
kesimpulan tentang metode dan tipologi pemahaman hadis Muhammad Shahrur
dari premis-premis mayor ke data premis minor secara objektif dan sistematis
dengan mengidentifikasi karakteristik spesifikasinya dari pesan-pesan yang
termuat dalam karya-karya Muhammad Shahrur terutama pada kitab a/-Sunnah
al-Rasuliyyah wa al-Sunnah al-Nabawiyyah dengan menggunakan pendekatan
sosio-historis.

Hasil penelitian mengungkap bahwa Muhammad Shahrur menawarkan
metode pemahaman hadis melalui beberapa tahapan-tahapan, yaitu; Pertama,
memahami hadis bukan sebagai wahyu. Kedua, Memahami hadis sesuai dengan
prinsip-prinsip al-tanzil al-hakim. Ketiga, Membedakan peranan nabi, sebagai
manusia biasa, nabi, dan (rasul). Keempat, menghimpun hadis-hadis yang
semakna atau masih dalam satu tema. Kelima, pengujian dengan rasio, logika
yang sehat, ilmu pengetahuan. Keenam, pengujian dengan fakta historis,
Ketujuh. Membedakan yang gaib dan yang nyata. Selanjutnya terkait dengan
tipologi metode pemahaman hadis Shahrur dapat digolongkan kepada aliran
kontekstualis yang subtansi.

Untuk memperkaya khazanah intelektual metode pemahaman hadis,
disarankan pula kepada peneliti dan peminat metode pemahaman hadis untuk
mengadakan penelitian sejenis. Karena Muhammad Shahrur hanyalah satu dari
sekian pemikir Islam kontemporer yang layak untuk dikaji.
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